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ABSTRAK
Budaya mempunyai keunikan dan karakter tersendiri,  sampai sekarang tidak semua masyarakat
mengetahuinya. Khususnya generasi muda yang mulai meninggalkan budaya dan nilai sakralnya,
sehingga menjadi budaya yang hampir punah. Sebuah karya dokumenter tentang kuat nya budaya Bali
khususnya hari raya Nyepi di Semarang dengan bahasa dan visual menarik agar mudah dipahami oleh
masyarakat serta menjelaskan dan mengupas tuntas sejarah hari raya Nyepi di Semarang  dan  makna
yang terkandung di dalamnya serta memberikan alur cerita yang baik sehingga tujuan cerita dapat
tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. Data yang diambil didasari oleh beberapa proses riset
yang dilakukan dimulai dari studi Lapangan yaitu penelitian yang langsung dilakukan pada obyek
yang mendukung sebagai penguat materi dokumenter, hingga studi Kepustakaan yaitu suatu
penelitian dan pengumpulan data dengan cara mempelajari dan membaca buku serta literatur-literatur
yang ada kaitannya dengan obyek penulisan. Hasil program dokumenter Terbit Indonesia Ku episode
Nyemarang (Nyepi di Semarang), merupakan perjalanan budaya Nyepi di Semarang, yang dirayakan
dengan antusias oleh seluruh umat Hindu di Semarang yang dimulai dari prosesi melasti yang
diadakan di pantai marina, kemudian dilanjutkan pada prosesi tawur agung yang pelaksanannya
dipusatkan di Pura Agung Giri Natha Semarang, hingga hari H Nyepi dapat berjalan dengan lancar.
Penulis menitikberatkan tugas kerja selaku penulis naskah dalam program dokumenter, sebagai
kompetensi pilihan yang dikuatkan dalam berkarya. Pemilihan kompetensi ini sesuai, karena untuk
menghasilkan sebuah karya dokumenter yang baik dibutuhkan riset dan kedetailan dalam penggalian
data-data mengenai hari raya nyepi.
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Abstract
Culture has unique, character for it's own and until now the people know it. Especially the younger
generation who began to leave the cultural and sacred values, so that it becomes a culture that is
almost extinct. A powerful documentary about his work culture Nyepi Bali especially in Semarang
with the language and visually appealing to be easily understood by the public as well as to explain
and discuss thoroughly the history of Nyepi in Semarang and meaning contained in it and give it a
good storyline that purpose story can be conveyed properly to the public. The data is taken based on
several research process carried out starting from field studies is research that is directly carried out
on the object as an amplifier supporting documentary material, to study literature that is a research
and data collection by studying and reading books and literature in connection with the object of
writing. Indonesia Publishing the results of my documentary program Nyemarang episode (Nyepi di
Semarang), Nyepi is a cultural trip in Semarang, which is celebrated with enthusiasm by all Hindus in
Semarang which starts from Melasti procession held on the beach marina, then continued on a grand
procession that its implementation tawur centered in the Pura Agung Giri Natha Semarang, until the
day of Nyepi can run smoothly. Author emphasizes the work as scripwriter in the documentary
program, as competencies that will be the strength in the work option. Selection of this competence
appropriate, because to produce a good documentary work needed research and detail in data mining
on Nyepi day.
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1. PENDAHULUAN
Salah satu cara untuk melestarikan dan
mengenalkan budaya tradisi yang ada di
Indonesia dapat dilakukan melalui media
televisi. Media komunikasi untuk
menyampaikan informasi, edukasi, dan
hiburan. Televisi merupakan salah satu
media visual dan auditif yang mempunyai
jangkauan yang sangat luas. Mengingat
sifatnya yang terbuka, cakupan pemirsanya
yang tidak mengenal usia dan meliputi
seluruh lapisan masyarakat mulai dari
anak-anak, remaja, hingga orang dewasa.
Sehingga menjadikan media televisi
sebagai media pembawa informasi yang
besar dan cepat pengaruhnya terhadap
perkembangan pengetahuan, sikap dan
perilaku anggota masyarakat dan tata nilai
yang ada. Seharusnya dengan adanya
televisi sebagai media informasi  dan
hiburan, banyak sekali hal yang bisa
dimanfaatkan. Salah satunya memberikan
tontotan yang menarik tapi tetap
menghibur dan memberi informasi, seperti
mengenalkan tentang kebudayaan
Indonesia, warisan leluhur yang harus
tetap dilestarikan.
Dari penjelasan di atas pembawa acara
bermaksud untuk membuat sebuah karya
menjadi sebuah komponen yang menarik,
mudah dipahami, dan memberi
pemahaman baru dengan kemasan yang
menarik bagi pemirsa. Pembawa acara
memutuskan untuk mengemas karyanya
dalam format dokumenter yang berjudul “
Terbit Indonesia Ku” episode “
Nyemarang (Nyepi di Semarang)”.
Pemilihan nama program Terbit Indonesia
Ku, berdasarkan konsep acara yang dibuat
mengenai sejarah tentang segala hal
budaya di Indonesia, yang setiap budaya
mempunyai permasalahannya tersendiri
dan sampai sekarang tidak semua
masyarakat mengetahuinya. Sehingga
Program Terbit Indonesia Ku ini akan
mengulas lebih dalam mengenai suatu
budaya agar masyarakat sadar akan makna
budaya tersebut. Salah satunya adalah
episode  “Nyemarang (Nyepi di Semarang)
“, yang akan membahas perjalanan budaya
Nyepi di Indonesia, dimana budaya Nyepi
dari dulu hingga sekarang masih dirayakan
oleh seluruh umat Hindu dan antuias dari
umat Hindu yang menjadi kaum minoritas
di Semarang dan  tidak menjadi alasan
maupun masalah untuk tetap
merayakannya, dengan gaya serta ciri khas
dari umat Hindu di daerah kota Semarang
dapat menarik perhatian ke dalam individu
dari umat Hindu lain yang bertempat
tinggal di daerah sekitarnya untuk turun
serta dalam merayakan hari raya Nyepi.
Dengan judul “Nyemarang (Nyepi di
Semarang)“ mampu mendorong
pelestarian dan penerimaan budaya Nyepi
sebagai bagian dari budaya Indonesia.
Sejak jaman dulu hingga kini, Bali
merupakan salah satu destinasi wisata
impian banyak orang. Pulau Bali kerap
disorot sebagai pulau yang indah sekaligus
religius, wisatawan lokal maupun
internasional sering kali berkunjung juga
ke pulau pariwisata ini, bukan hanya untuk
melihat berbagai tempat wisata, adat
istiadat Bali pun yang sering kali dikatakan
masih kuat ataupun sakral, juga menjadi
salah satu sorotan masyarakat Umat Hindu
lainnya untuk datang beribadah ke pulau
Bali.
Hari raya Nyepi adalah hari raya Umat
Hindu  yang dirayakan setiap Tahun Baru
Saka. Dimana pada hari ini umat Hindu
melakukan amati geni yaitu Samadhi
pembersihan diri lahir batin, pembersihan
atas segala dosa yang sudah diperbuat
selama hidup di dunia dan memohon pada
yang Maha Kuasa agar diberikan kekuatan
untuk bisa menjalankan kehidupan yang
lebih baik dimasa mendatang.
Upacara adat Nyepi itu tetap merupakan
warisan budaya yang harus dilestarikan
karena memiliki nilai sejarah dan makna
yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
dengan adanya upacara adat Nyepi juga
dapat mengenalkan tradisi-tradisi umat
Hindu ke internasional melalui wisatawan-
wisatawan asing. Pelaksanaan ibadah
Umat Hindu tidak serta merta wajib
dilakukan di Bali, tersebarnya beberapa
Umat Hindu di seluruh penjuru Indonesia
akan tetap antusias untuk merayakan acara
adat Nyepi di kota tempat tinggal nya
masing - masing, salah satunya Umat
Hindu yang bertempat tinggal di
Semarang. Dalam melaksanakan
ibadahnya, Umat Hindu di Semarang pun
sangat antusias dan memiliki ciri khas
tersendiri dalam  merayakan hari raya
keagamaannya, yaitu hari Raya Nyepi
tersebut. Ritual dalam menyambut Hari
Nyepi adalah Tawur Agung Kesanga yang
bermakna melepaskan sifat-sifat
keburukan, keangkaramurkaan, kejelekan
dalam diri manusia. Sifat amarah dalam
diri manusia diharapkan bisa dikendalikan,
sehingga bisa menjadi sifat baik.
Sementara pada saat Hari Raya Nyepi,
umat Hindu tidak akan melakukan
bepergian, menyalakan api, menikmati
hiburan, dan lain sebagainya. Seluruh umat
Hindu berada di rumahnya masing-masing
atau melaksanakan tapa brata. Dalam
pelaksanaan Hari Raya Nyepi di
Semarang, prosesi kegiatan dan ritualnya
tidak jauh berbeda dengan yang
dilaksanakan di Bali, tetap menampilkan
suasana, seni dan kebudayaan ciri khas
Bali. Namun di Semarang sendiri memiliki
daya tarik yang mampu menumbuhkan
kebersamaan antar keluarga sesama umat




Program Acara “Terbit Indosia Ku”
Episode “Nyemarang (Nyepi di
Semarang)” yang berdurasi kurang lebih
20 menit menceritakan tentang sebuah
kebudayaan yang masih dilestarikan
hingga saat ini. Sebuah adat budaya yang
masih dilakukan oleh masyarakat umat
Hindu. Hari Raya Nyepi, adat istiadat yang
dilakukan oleh Umat Hindu tepatnya jatuh
pada hitungan Tilem Kesanga yang
dipercayai merupakan hari penyucian
dewa-dewa yang berada di pusat samudera
yang membawa intisari amerta air hidup.
Untuk itu umat Hindu melakukan
pemujaan suci terhadap mereka.
Diawali dengan prosesi penuh dari upacara
Melasti yang dilakukan dua tiga hari
sebelum hari Raya Nyepi dilakukan,
kemudian dilanjut dengan prosesi upacara
Bhuta Yadnya yang didalamnya terdapat
juga patung ogoh-ogoh yang biasanya
dibawakan bersama oleh Umat Hindu
mengelilingi daerah kota.
Pada Hari H Nyepi sendiri tidak ada
kesibukan aktivitas seperti biasa. Pada hari
itu umat Hindu melaksanakan "Catur
Brata" Penyepian yang terdiri dari amati
geni (tiada berapi-api/tidak menggunakan
dan atau menghidupkan api), amati karya
(tidak bekerja), amati lelungan (tidak
bepergian), dan amati lelanguan (tidak
mendengarkan hiburan). Serta bagi yang
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